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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mengenai kesetaraan 

gender dan pencegahan kekerasan seksual di kalangan remaja SMA di Jakarta. 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka kekerasan seksual di lingkungan 

pendidikan yang mencapai 18,9% dari total kasus pada anak dan remaja, serta 

rendahnya literasi seksual di mana 50% remaja Indonesia dilaporkan belum memahami 

konsep consent. Metodologi yang digunakan adalah sosialisasi interaktif berbasis 

experiential learning dan participatory education yang dilaksanakan di SMK Hang 

Tuah Jakarta. Pendekatan ini menggabungkan presentasi visual, diskusi terbuka, 

permainan edukatif, dan survei untuk mendorong keterlibatan aktif siswa. Selain aspek 

perilaku, penelitian ini juga mengkaji korelasi antara keamanan lingkungan fisik—

seperti pencahayaan sekolah berbasis energi bersih (SDGs 7)—dengan penurunan 

risiko kekerasan seksual. Hasil kegiatan menunjukkan adanya celah pemahaman awal 

siswa mengenai bentuk-bentuk kekerasan seksual non-fisik dan hak atas tubuh. Namun, 

melalui metode interaktif, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan mulai berani 

menyuarakan pendapat serta mendiskusikan topik yang sebelumnya dianggap tabu di 

ruang kelas. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa edukasi yang humanistik dan 

berbasis nilai Pancasila "Peduli Sesama" efektif dalam membentuk karakter remaja 

yang kritis, empatik, dan bertanggung jawab terhadap keamanan lingkungan sekolah 
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1. Latar Belakang 

. 

Permasalahan keberlanjutan energi bersih dan terjangkau dengan pencegahan 

kekerasan seksual bukan sekadar wacana global, melainkan merupakan tanggung jawab 

kolektif yang mendesak, khususnya di lingkungan pendidikan menengah atas. Remaja SMA 

adalah kelompok yang berada dalam masa transisi penting seperti berkembangkan pemikiran 

abstrak dan kritis, masa pembangunan identitas diri, memahami relasi sosial, bangunnya 

kesadaran terhadap isu lingkungan maupun sosial, dan menghadapi tekanan dari lingkungan, 

baik offline maupun online. 

Di Indonesia, Komnas Perempuan mencatat 459.095 kasus kekerasan terhadap 

perempuan sepanjang 2023, di mana bentuk kekerasan seksual mendominasi. Ironisnya, 

lingkungan pendidikan yang seharusnya menjadi ruang aman justru menyumbang 18,9% kasus 
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kekerasan seksual terhadap anak dan remaja (KPAI, 2023). Jakarta, sebagai pusat urbanisasi 

dan arus informasi digital, menjadi daerah dengan tantangan sosial yang kompleks bagi remaja, 

terutama terkait nilai-nilai gender dan seksualitas. 

Masuknya kita ke era digital membuat remaja semakin terekspos pada konten yang 

mengandung stereotip gender, budaya kekerasan, hingga pornografi terselubung. Bahkan dari 

platform populer seperti TikTok, Instagram, dan YouTube Shorts. Sayangnya, rendahnya 

literasi gender dan seksual menyebabkan remaja tidak memiliki bekal yang cukup untuk 

menyaring dan memahami informasi tersebut secara kritis. Studi UNICEF (2022) 

menyebutkan bahwa 50% remaja Indonesia tidak memahami konsep consent, dan Wulandari 

(2020) menambahkan bahwa 71% siswa SMA Jakarta belum pernah mendapatkan edukasi 

formal tentang kekerasan seksual. 

Ada sebuah penelitian berjudul “Scoping Study: Audit Keamanan di Tiga Wilayah 

Jakarta” yang dikemukakan oleh PBB, UN Women (2017) menemukan bahwa 2% dari lokasi 

yang diperiksa (Jakarta Barat, Timur dan Selatan) tidak memiliki penerangan dan 24% 

memiliki penerangan namun kurang sehingga mengurangi tingkat keamanan dalam daerah 

tersebut. Kurangnya energi yang terjangkau tersebut, pada kasus ini keamanan dan penerangan. 

Memungkinkan peningkatan akan terjadinya kekerasan seksual dan kekhawatiran akan 

keamanan ketika berjalan saat langit mulai gelap (malam hari). 

Dalam konteks ini, peran edukasi menjadi suatu hal yang sangat krusial. Tanpa adanya 

pembelajaran yang eksplisit dan terstruktur mengenai kesetaraan gender dan kekerasan 

seksual, remaja akan terus bertumbuh dalam lingkup sosial yang rawan akan bias dan potensi 

kekerasan. Oleh karena itu, kegiatan Sosialisasi kesetaraan gender ini dihadirkan sebagai upaya 

konkret untuk mengisi celah edukasi yang selama ini belum banyak disentuh dalam kurikulum 

formal. 

Melalui metode presentasi interaktif yang berbasis pada pendekatan visual dan 

partisipatif, program ini dirancang untuk menyampaikan materi secara inklusif, 

menyenangkan, dan tepat sasaran. Ini juga sejalan dengan nilai-nilai Pancasila terutama sila 

kedua dan kelima, serta mendukung realisasi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

nomor 7 tentang Energi Bersih dan Terjangkau. 

Kegiatan ini tidak hanya penting, tetapi mendesak untuk dilaksanakan. Tidak hanya 

demi mencegah kekerasan seksual, tetapi juga untuk menanamkan nilai peduli terhadap 

lingkungan dalam berlanjutnya energi bersih dan terjangkau. Karena di era digital yang serba 

cepat ini, ketidaktahuan bisa berarti kerentanan dan edukasi adalah perlindungan terbaik. 

 

Rumusan permasalahan 

 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan sekolah, termasuk pencahayaan dan keamanan ruang, 

terhadap risiko kekerasan seksual di kalangan remaja? 

2. Mengapa kesadaran remaja SMA Jakarta terhadap isu kekerasan seksual masih rendah, 

meskipun informasi dan kampanye semakin meningkat? 

3. Bagaimana metode edukasi berbasis permainan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep consent dan hak pribadi? 

4. Bagaimana pendekatan berbasis SDGs 7, seperti pemanfaatan energi bersih untuk 

penerangan di area sekolah, dapat berperan dalam menciptakan ruang aman bagi siswa? 
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5. Sejauh mana integrasi nilai ‘Peduli Sesama’ dalam kegiatan edukasi dapat menguatkan 

kesadaran sosial siswa terhadap isu kekerasan seksual dan keselamatan lingkungan 

sekolah? 

Tujuan Penelitian/Sosialisasi kesetaraan gender 

1. Menganalisis pengaruh lingkungan sekolah, termasuk aspek pencahayaan dan 

keamanan ruang, terhadap risiko kekerasan seksual di kalangan remaja SMA Jakarta. 

2. Mengidentifikasi penyebab rendahnya kesadaran remaja terhadap isu kekerasan seksual 

dan konsep consent, serta merumuskan strategi peningkatan pemahaman siswa melalui 

pendekatan visual dan interaktif. 

3. Mengembangkan metode permainan edukatif berbasis interaksi untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang hak pribadi, consent, dan perlindungan diri. 

4. Mengkaji potensi integrasi energi bersih untuk penerangan area-area rawan di sekolah 

sebagai upaya menciptakan ruang aman bagi siswa. 

5. Mendorong penerapan nilai ‘Peduli Sesama’ melalui kegiatan edukasi berbasis empati 

dan kesadaran sosial, serta mengukur perubahan sikap siswa terhadap pentingnya 

keamanan lingkungan sekolah. 

 

 

Kesetaraan gender dan kekerasan seksual masih menjadi tantangan besar di kalangan 

remaja Indonesia, terutama di lingkungan pendidikan. UNICEF (2022) melaporkan bahwa 

50% remaja Indonesia belum memahami konsep consent, yang mengindikasikan rendahnya 

literasi tentang hak pribadi dan batasan tubuh. Lebih lanjut, KPAI (2023) mencatat bahwa dari 

2.355 kasus pelanggaran perlindungan anak, 36,6% terjadi di sekolah. 

 Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang seharusnya aman justru berpotensi 

menjadi tempat rawan kekerasan seksual, terutama di area-area yang minim pengawasan atau 

pencahayaan. 

Dalam konteks ini, SDGs 7 (Energi Bersih dan Terjangkau) dapat berperan penting. 

Studi oleh WHO (2023) menunjukkan bahwa peningkatan pencahayaan di area sekolah dapat 

mengurangi risiko kekerasan hingga 30%, terutama di area-area rawan seperti toilet, lorong 

belakang, dan ruang kelas kosong. Implementasi energi bersih untuk penerangan di sekolah 

tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga dapat menjadi langkah preventif 

dalam menciptakan ruang aman bagi siswa. Menurut Bandura (1977) dalam teori Social 

Learning, remaja belajar dari lingkungan sosialnya melalui pengamatan dan interaksi. Oleh 

karena itu, metode edukasi berbasis permainan interaktif dapat menjadi sarana efektif untuk 

memperkuat kesadaran siswa terhadap hak diri, consent, dan etika publik. 

Di sisi lain, Pancasila melalui nilai Peduli Sesama menekankan pentingnya rasa empati 

dan penghormatan terhadap hak orang lain. Dengan menggabungkan edukasi tentang 

kesetaraan gender, kekerasan seksual, dan keamanan lingkungan sekolah, program ini tidak 

hanya menekankan aspek akademis tetapi juga membentuk karakter sosial siswa agar lebih 

peduli dan bertanggung jawab terhadap keselamatan bersama. 

Lebih jauh, topik ini sejalan dengan nilai etika publik Pancasila, khususnya dalam hal 

Peduli Sesama. Nilai ini mengajarkan pentingnya kepekaan sosial, empati, dan sikap saling 

menghormati antar manusia. Dalam konteks kesetaraan gender dan kekerasan seksual, peduli 

sesama berarti mengenali hak orang lain, menghargai batasan tubuh, serta menolak segala 

bentuk kekerasan dan diskriminasi. Menurut Aristoteles, kebajikan moral seseorang dibentuk 
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melalui kebiasaan yang terus-menerus, dan melalui edukasi yang humanistik seperti ini, siswa 

dapat membentuk karakter yang lebih peduli dan bertanggung jawab secara sosial. 

Dengan latar belakang ini, proyek Sosialisasi kesetaraan gender yang bersifat edukatif 

dan interaktif sangat penting untuk dijalankan, terutama di sekolah-sekolah menengah di 

Jakarta sebagai kota besar yang kompleks secara budaya dan sosial. 

 

2. Metode  

Penelitian yang kami pilih adalah Sosialisasi kesetaraan gender dengan menjadikan 

sekolah sebagai mitra. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi sosialisasi dalam 

bentuk presentasi interaktif untuk meningkatkan kesadaran (awareness) siswa, serta 

pelaksanaan survei untuk mengetahui pandangan dan pemahaman mereka terkait isu yang 

dibahas. 

Sosialisasi kesetaraan gender ini dirancang sebagai program edukatif berbasis interaksi 

langsung yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran remaja terhadap isu kesetaraan gender 

dan kekerasan seksual. Program ini tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, 

tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa agar nilai-nilai yang dibawa dapat benar-benar 

dipahami dan diinternalisasi. 

Kegiatan dilaksanakan di dua kelas di sekolah menengah di Jakarta, yaitu SMK Hang 

Tuah, yang dipilih berdasarkan aksesibilitas, keterbukaan terhadap kerja sama eksternal, dan 

representasi konteks urban dan semi-urban. Di masing-masing kelas, program ini difokuskan 

pada satu kelas (±30 siswa) sebagai unit eksperimen yang manageable dan efektif. 

Pendekatan yang digunakan menggabungkan prinsip dari experiential learning dan 

participatory education. Menurut Kolb (1984), pembelajaran akan lebih bermakna jika peserta 

dilibatkan secara aktif, bukan hanya sebagai penerima materi. Dalam isu yang sangat 

kontekstual dan emosional seperti kekerasan seksual, metode ceramah pasif tidak cukup.  Oleh 

karena itu, kegiatan ini memadukan presentasi visual, diskusi, permainan edukatif, dan survei, 

untuk menjawab tantangan literasi gender di kalangan remaja secara menyeluruh. 

Lebih jauh, UNESCO (2021) merekomendasikan bahwa program edukasi seputar 

gender dan kekerasan berbasis sekolah harus disampaikan dengan cara yang inklusif, aman, 

dan mendorong keaktifan peserta didik agar siswa tidak hanya tahu, tapi juga berani bersuara. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Sosialisasi kesetaraan gender yang dilakukan di SMK Hang Tuah berhasil 

memperlihatkan adanya celah pemahaman di kalangan siswa terhadap isu kesetaraan gender 

dan kekerasan seksual, sekaligus membuka ruang diskusi yang edukatif dan reflektif bagi 

mereka. Berdasarkan data dari pre-test yang diberikan sebelum sesi dimulai, mayoritas siswa 

menyatakan setuju bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam pendidikan 

dan pekerjaan. Namun, pemahaman lebih dalam mengenai konsep seperti consent, hak atas 

tubuh, serta bentuk-bentuk kekerasan seksual yang tidak langsung masih belum sepenuhnya 

dikuasai oleh sebagian peserta. 

Sebagian siswa mengungkapkan bahwa mereka belum yakin apakah edukasi mengenai 

isu ini telah memadai di sekolah. Beberapa lainnya menyatakan bahwa mereka merasa cukup 

nyaman berdiskusi tentang isu tersebut, sementara sebagian lagi mengaku masih merasa ragu 

atau tidak tahu harus melapor kepada siapa jika mengalami atau menyaksikan pelecehan 
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seksual. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menciptakan ruang aman dan 

sistem pendukung yang lebih kuat di lingkungan sekolah. 

Melalui sesi presentasi interaktif, diskusi, dan permainan edukatif, siswa diajak untuk 

memahami lebih jauh topik-topik tersebut dalam suasana yang aman dan terbuka. Antusiasme 

mereka selama kegiatan, keterlibatan dalam diskusi, serta banyaknya pertanyaan yang diajukan 

menunjukkan adanya ketertarikan yang tinggi dan kebutuhan akan ruang edukatif seperti ini. 

Meskipun tidak dilakukan post-test secara formal, observasi tim selama kegiatan menunjukkan 

bahwa banyak siswa mulai berani menyuarakan pendapat dan menunjukkan sikap yang lebih 

terbuka terhadap isu yang dibahas. Beberapa siswa juga menyampaikan bahwa ini merupakan 

kali pertama mereka bisa mendiskusikan topik seperti kekerasan seksual secara terbuka di 

ruang sekolah. 

Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan visual dan 

partisipatif yang sesuai dengan karakter generasi muda, proses edukasi dapat berlangsung 

secara efektif dan membangun kesadaran baru dalam waktu yang singkat. 
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Penutup 

Kegiatan Sosialisasi kesetaraan gender yang dilaksanakan di SMK Hang Tuah 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna, baik bagi siswa maupun tim pelaksana. 

Dengan berfokus pada edukasi kesetaraan gender dan kekerasan seksual melalui pendekatan 

visual dan interaktif, kegiatan ini mampu menciptakan suasana diskusi yang aman, terbuka, 

dan menyenangkan. Siswa menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan aktif dalam materi yang 

diberikan, meskipun sebelumnya banyak dari mereka belum pernah mendapatkan edukasi 

formal mengenai isu ini. 

Temuan dari pre-test dan hasil observasi selama kegiatan memperlihatkan bahwa isu 

kekerasan seksual dan kesetaraan gender masih sering dipahami secara sempit atau bahkan 

dianggap tabu untuk dibicarakan di lingkungan sekolah. Hal ini menegaskan pentingnya ruang 

edukasi yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun keberanian siswa 

untuk bersikap kritis, saling menghargai, dan peduli terhadap sesama. 

Meskipun tidak semua pertanyaan dapat dijawab secara tuntas dalam waktu yang 

terbatas, kegiatan ini menjadi langkah awal yang penting dalam mendorong terciptanya ruang 

aman di sekolah. Harapannya, kegiatan serupa dapat diterapkan secara lebih luas dan 

berkelanjutan, sehingga semakin banyak remaja yang memiliki pemahaman yang benar dan 

sikap yang empati (empathetic) terhadap isu-isu yang menyangkut hak asasi, kesetaraan, dan 

perlindungan diri. 
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